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Sabuk Keselamatan

masih beragam.

Pengujian tentang manfaat seat belt

, enteri Perhubungan Agum Gu-
\A melar tak bisa menyembu-

nyikan rasa kesal dan prihatin

pada saat mencanangkan sosialisasi
penggunaan sabuk pengaman di kan-
tomya, 5 Februari lalu. Itu terlihat jelas
dari ekspresinya saat memberi sambutan.
Namun, kekesalan Pak Menteri itu
bisa dimaklumi, sebab penggunaan alat
keselamatan itu masih terbilang sangat
rendah. Sementara, anjuran untuk meng-
gunakan piranti itu sudah dimulai “Pada-
hal, sesuai UU Nomor 14 tahun 1992,
sudah ada sanksi bagi pelanggar. Tapi
nyatanya masib banyak yang melanggar,”
ungkap mantan Komandan Jenderal
Kopassus itu. Bahkan, dalam UU ity juga

dengan jelas disebutkan, selain bagi
pengemudi mobil, sabuk pengaman juga
harus berada di bus.

Menhub tak mengada-ada. Buktinya,
meski telah diberlakukan sejak 5 Novem-
ber 2003, hingga kini pemakaian sabuk
pengaman masih sangat rendah, Fakta
berbicara. Dari pengecekan yang dila-
kukan Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat Departemen Perhubungan, sepan-
jang Desember 2003 - Januari 2004, dari
37 perusahaan taksi yang beroperasi di

Jabodetabek (Jakarta Bogor Depok
Tangerang Bekasi), hanya delapan peru-
sahaan yang telah mewajibkan pemakajan
sabuk pengaman kepada pengemudinya,
Bahkan, Humas Ditjen Hubdar Dep-
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Agum mengaky |
manakala melila data
terjadi selama inj Mem
nelitian menyebutky,
waktu tahun 199 Y
kecelakaan per luhunny.. P T
kecelakaan iy, 9 persen t,,»,.f‘.:""“"
faktor manusia. 5(‘|"|uhn-/d h;"dj G
tor jalan dan lingkunggy « [,HI,;HI’“ o
Lantaran ju, Agum () IWI:;.;
harap angka kecelakazy, ity \H”;: o
run di tahun-ahun mendatang i, e
perlunya mengintensifkay, /‘Mh‘:fA Mg
gunaan sabuk Pengaman iy, | )a;, 2 14}
satu dari wujud ity adalah mpmb,_” :
dorongan kepada bert,
syarakat, mulai dari LSM, hingg (.
langan kampus untuk mensosialivasy,,
penggunaan perangkat tergelyy Dan 1u;
sudah dilakukan Sf:(ﬁkilnya., 100 mghy
siswa Fakultas Kesehatan Masyaraky 17
sejak tanggal 2 hingga 29 Febry laky
telah melakukan sosialisasi

Hingga 5 Mei nanti, sanksi yang d;
berikan masih terbilang ringan, yaity
peringatan. Tapi setelah tanggal . e
rat akan bertindak tegas. Kepada yang
melanggar dikenakan sanksi dends
maksimum Rp! juta atau kurungan pal
ing lama satu bulan, “Memang peraturan
itu harus mengandung efek jera, hans
tegas,” ujar Agum.

Dasar dari sanksi itu adalah pasd §
UU Nomor 14 tahun 1992 Memang, aps
rat selama ini cukup bersabar. Par2
pengendara masih diberi batas tolerans
yang cukup lama, selama enam bu!an
yaitu terhitung sejak 5 Nopember J:{
hingga 5 Mei 2004, pengendara yans . .
menggunakan sabuk pengaman ma%
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Lantas bagubmans Langgapian masya
rukat? Cukup beragum, ftulah Jawnban
pastinya Agus Prasetyo (46) misalnya
Karyawan sebuah perusabaan sekuritas
vang berkantor di gedung GKBI Jalan
Sudirman inl mengakui penggunaan
sabuk pengaman merupakan kebutuhan
Penge mudi sendivd, Bahkan, la mengaku
heran dengan reaksi sebagian masyarakat
yang menolak Ketentuan i, “Itn kan
untuk Keselumatan dird sendir Kenapa
ditolak ™ ujamya,

Bahkan, kata Agus yang mengaku
sudah 10 tahun menggunakan sabuk
pengaman setap kali mengemudi itu,
bukti-bukti dari korban kecelakaan
selama ini telal membuktikan hal i,
Menurulnya, kalau sementara kalangan
masih belum menyadari pentingnya
penggunaan sabuk pengaman itu, se
baiknya dalam sosialisasi ditonjolkan
akibat kecelakaan tersebut, “Kampa
nyckan dengan menggunakan foto{oto,
ekspose data jumlah korban kecelakaan
secara nasional. Dengan begitu orang
akan nger,“ papamya.

Namun, lain Agus, lain pula Chaerul
Azhar (35). Pria lajang karyawan sebuah
bank BUMN di jalan Gatot Subroto ini
mengatakan pemberlakuan tersebut akan
menemui kesulitan. Selain soal biaya, kata
Chaerul, juga masalah kebiasaan akan
menjadi alasan keberatan masyarakat.
“Coba lihat angkutan umum kayak bis,
metromini, atau angkot. Orang kan biasa
naik angkutan tanpa sabuk. Kalau pakai
sabuk malah bisa-bisa tambah ribet,* ujar
nya.

Selain itu, soal keselamatan sebenar-
nya tergantung pada perilaku dalam
mengemudi. Dengan kata lain, ssmbung-
nya, tanpa sabuk pengaman pun, kalau
hati hati juga bakalan aman. “Lebih-lebih
di jalanqjalan seperti Sudirman, Gatot
Subroto, ya nggak mungkinlah orang
memacu kendaraan di atas 60 kilometer
per jam,* tambahnya.

Ya. Itulah, gambaran beragamnya
tanggapan atas rencana kebijakan itu.
Dan itu diakui oleh Menhub Agum Gu-
melar. Memang, harus diakui pember-
lakuan ketentuan yang sudah ditetapkan
dalam UU ini bukan perkara mudah.
Sejak UU nomor 14 tahun 1992 itu diber-

lukukan, sebenamya sudah secara oo
matls ketentuan penggunaan sabuk
pengaman itu juga berdaku

Numun, apa yang terfadi di lapangan.
Banyak sekall kalangan yang menen
tangnya. Alhasil, kebijakan ini sempat
mengalami penundaan dengan alasan
sebagian besas warga masyarakat merasa
belum siap untuk melaksanakannya. “Te
fapi setelah melalui pengkajian mendalam
akhimya diputuskan baliwa pemakaian
sabuk pengaman mutlak perlu segera
diberlakukan,” jelas Agum Gumelar

Dan untuk memperkuat pember
lakuan ketentuan itu Menhub, mener
bitkan Kepumenhub Nomor 85 tahun
2002, Jadi, sudah cukup masa toleransi
berikan. Sebab, soal keselamatan tak bisa
ditawar tawar.

Minimalkan Resiko

Lantas apa sebenarnya manfaat
sabuk pengaman bagi pengemudi? Yang
pasti, pemakaian alat ini memang bukan
jaminan bahwa seorang akan selamat dari
kecelakaan. Tapi, dengan alat itu, setidak-
nya dapat meminimalkan atau menghin-
dari terjadinya korban jiwa dan luka serius
setiap kali terjadi kecelakaan. Dan itu
sudah dibuktikan oleh penelitian.

Adalah National Highway Traffic
Safety Assoctation (NHTSA) Amerika
Serikat yang melakukan penelitian itu.
Lembaga itu menyebut, sabuk pengaman
telah menyelamatkan 65.290 jiwa dan
lebih dari 1,5 juta jiwa yang mengalami
cidera akibat kecelakaan antara 1982-
1994. Dengan kata lain, alat tersebut bisa
mengurangi risiko hingga 1/15 dari setiap
1.000 kali kecelakaan.

Secara individual, dengan memakai
alat itu bisa mengurangi resiko fatal hingga
42%. Angka yang tak jauh beda juga
disodorkan Insurance Institute for High-
way Safety (IIHS) AS. Menurut lembaga
itu, penggunaan sabuk pengaman bisa
mengurangi resiko fatal hingga 40%.

Dan apa yang terjadi di Amerika itu
tak jauh beda dengan di Indonesia. Seti-
daknya, itu kalau mencermati hasil pe-
nelitian yang dilakukan Departemen
Kesehatan RI. Hasil itu menyebutkan,
sebanyak 2,2 % korban luka kepala dalam
kecelakaan lalu lintas selama ini, dise-
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Kerja Seat Belt

Lantas sebenamya bagaimana kerja
sabuk pengaman itu? Lagi-lagi penelitian
NHTSA menyebut, itu terkait dengan
perhitungan kekuatan tubuh manusia
dalam menahan beban. Disebutkan,
secara normal, manusia dewasa hanya
mampu menahan berat maksimum 150
kg. Rinciannya, 50 kg di tangan dan 100
kg lagi pada kaki.

Bila seseorang mengemudikan mobil
dan menabrak sesuatu, akan mendapat
energi tabrakan sebesar 6 hingga 7 kali
dari rata-rata berat berat badan penge-
mudi. Sehingga bisa dibayangkan apa
yang terjadi bila dia tak menggunakan
sabuk pengaman. Terlempar, dengan
kecepatan 6 hingga 7 kali tentunya.

Jelas sudah, betapa fatalnya resiko
yang bakal menimpanya. Terlebih bila
kecepatan mobil juga cukup kencang.
Semakin cepat, maka semakin besar pula
energi tabrakan yang ditimbulkannya.
Hanya memang, soal sabuk pengaman
juga harus diperhatikan, telah memenuhi
standar internasional atau tidak. Standar
ini perlu ditetapkan, sebab bila tidak,
penggunaan sabuk pengaman hanya
sebatas formalitas belaka. Artinya, itu
dilakukan hanya untuk memenuhi tun-
tutan peraturan, dan soal keselamatan
masih nomor ke sekian. £
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